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ABSTRACT 

Smoking behavior among adolescents is a negative thing that can harm 

health. The purpose of this study was to determine the factors associated with 

smoking behavior of female students at SMA Negeri 1 Cibitung. This study uses 

primary data with a cross sectional study design. The research was conducted at 

SMA Negeri 1 Cibitung from April to June 2020. The population of this study 

were all students of SMA Negeri 1 Cibitung with a sample of 67 respondents from 

SMA Negeri 1 Cibitung. Sampling using the Accidental Sampling technique with a 

questionnaire measuring instrument in the form of a gform. The data analysis 

used was Univariate and Bivariate with Chi Square Test. The results showed that 

there was a relationship between smoking behavior and gender (0.000), the 

influence of family members (0.004), the influence of peers (0.030), the influence 

of teachers (0.009), while for variables that had no relationship between smoking 

behavior and knowledge (0.898), (0.660), exposure to cigarette advertisements 

(0.361), affordability of access to cigarettes (0.091), smoking policies (0.318). 

Provide guidance and education to students of SMA Negeri 1 Cibitung about the 

dangers of smoking and comply with smoking prohibition regulations in schools.   

Keywords: Behavior, smoking, healthy, knowledge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku merokok merupakan sebuah ancaman global yang dapat 

meningkatkan kematian akibat dari mengkonsumsi rokok. Rokok berbahaya 

dan merugikan kesehatan diri sendiri serta orang yang ada disekitarnya. 

Merokok menyebabkan gaya hidup seseorang jadi tidak sehat. Tapi bagi 

sebagian orang merokok adalah hal yang wajar. Banyak perokok dimulai 

pada usia muda (Anam & Tri, 2019). 

Pada saat ini terdapat 1.1 miliar orang merokok di seluruh dunia. Akan 

tetapi di tahun 2025, jumlah ini akan meningkat menjadi 1.6 miliar perokok. 

Negara - Negara di Asia Tenggara menyumbang 10% dari 1,25 miliar 

perokok dewasa di dunia.  Pada tahun 2011 hampir 6 juta orang meninggal 

yang disebabkan oleh rokok. Di Negara Asia Tenggara, salah satunya Negara 

Indonesia menduduki peringkat pertama merokok, yang diikut oleh negara 

Philipina dan Laos. Prevalensi merokok Indonesia sebesar 36,1%, Philipina 

sebesar 28,3%, dan Laos sebesar 25,5% (WHO, 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO), Negara Indonesia telah 

menjadi peringkat ketiga perokok terbanyak setelah Negara India dan Cina. 

Prevalensi Konsumsi tembakau penduduk pada usia di atas 15 tahun 

sebanyak 33,8% dan anak muda (usia 13-15 tahu) sebanyak 20,3% (WHO, 

2014). Bahkan prevalensi merokok pada remaja (10-18 tahun) terus 

meningkat dari tahun 2013-2018, yaitu dari 7,2% menjadi 9,1% sedangkan 

hal ini berada di atas target RPJMN tahun 2018 yaitu 5,6% (Kemenkes, 

2018). 

Berdasarkan Riskesdas diketahui bahwa pada tahun 2007, 2010, 2013 

menunjukan bahwa usia merokok pertama kali paling tinggi adalah pada 

usia15-19 tahun. Di Indonesia prevalensi perokok usia ≥ 10 tahun tertinggi 

berada di Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 27,2% dan terendah berada di 

Provinsi Papua sebesar 16,2%. (Kemenkes, 2015a). 

Faktor-faktor yang..., Aulia Lisna, FIKES, 2020.
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Provinsi Jawa Barat (27,2%) merupakan provinsi tertinggi merokok ke 

dua setelah Kepulauan Riau. Provinsi Jawa Barat setiap tahunnya mengalami 

peningkatan konsumsi tembakau pada usia di atas 15 tahun mulai dari tahun 

2016 (32,67%), 2017 (33,19%), dan 2018 (35,78%). Kondisi di Jawa Barat 

sangat memprihatinkan terhadap perilaku merokok remaja yang membuat 

remaja menjadi candu terhadap zat adiktif (BPS, 2018). 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 

2015-2019 yang di keluarkan oleh Peraturan Presiden. Salah satu sasaran 

yang ada di RPJMN adalah Meningkatkan Pengendalian Penyakit Menular 

dan Tidak Menular, didalam sasaran tersebut terdapat salah satu faktor risiko 

terjadinya penyakit tidak menular yaitu merokok dengan prevalensi merokok 

penduduk usia ≤ 18 tahun target yang harus di capai pada tahun 2019 sebesar 

5,4% (Kemenkes, 2015).  

Kesehatan pada masa remaja merupakan salah satu hal yang penting  

dalam fase kehidupan seorang remaja. Pada masa seharunya remaja memulai 

belajar serta mempunyai kemampuan dalam hal fungsional dan kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan. Secara kesehatan, masa remaja merupakan 

periode yang sangat penting dan rawan karena membentuk sebuah perilaku 

hidup sehat pada masa awal remaja. Gambaran masalah perilaku kesehatan 

sangat penting untuk dijadikan sebuah prioritas untuk mencegah terjadinya 

suatu penyakiit dan kematian pada usia dewasa (Kemenkes, 2015b). 

Rokok menimbulkan efek negatif pada anak remaja hingga pada masa 

yang akan datang. Rokok mengandung 4000 zat kimia berbahaya dan 200 

jenis bahan yang bersifat karsionegenik (penyebab kanker), hal ini sangat 

berbahaya bagi tubuh manusia jika di konsumsi. Bahan-bahan yang ada di 

dalam rokok dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar. Jika, asap rokok 

terhirup dan masuk sampai ke dalam paru-paru perokok hal ini bersifat 

beracun. Zat yang berbahaya yang dapat menimbulkan kerugian seperti 

halnya nikotin dan tar. Nikotin merupakan zat berbahaya yang memiliki efek 

candu yang berfungsi sebagai perantara dalam sistem syaraf otak yang dapat 

menyenangkan dan menenangkan. Hal ini, dapat menyebabkan meningkatnya 

tekanan darah, denyut jantung dan pernapasan. Kandungan rokok yang 
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lainnya ialah tar yang terhirup oleh perokok dan mengendap di paru-paru. Tar 

dapat terlihat di noda kuning yang ada pada gigi dan jari. Tar sangat berisiko 

tinggi sehingga dapat menyebabkan kanker paru-paru, emfisema, kanker 

mulut (Sukmana, 2011). 

Rokok dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit seperti halnya 

penyakit, asma, kanker, paru obstruktif kronik, stroke, tekanan darah tinggi. 

Akibat dari seseorang mengkonsumsi rokok akan terjadi Penyakit Paru 

Obstruksi Kronik (PPOK) yaitu sebuah perlambatan aliran udara pada jalan 

napas sehingga menimbulkan kematian hingga 2,2 juta setiap tahunnya. 

Akibat dari konsumsi rokok angka kematian meningkat setiap tahunnya serta 

diikuti dengan bertambahnya jumlah perokok. WHO memperkirakan pada 

tahun 2030 jumlah kematian akibat merokok akan memperoleh lebih dari 10 

juta jiwa di dunia dan yang akan diungguli oleh negara berkembang (Yunus, 

2016). 

Seorang remaja akan merasakan dampak negatif dari rokok pada saat 

beberapa tahun setelah remaja itu mulai sering mengkonsumsi rokok. 

Merokok menimbulkan efek kepada si perokok. Ada dua efek yang akan 

timbul pada seorang perokok yaitu efek jangka pendek dan jangka menengah. 

Jangka pendek akan terjadi sangat cepat, dengan perokok merasakan halnya 

denyut jantung perokok 2 hingga 3 kali lebih cepat jika dibandingkan dengan 

denyut jantung yang bukan perokok maka ini merupakan penurunan fungsi 

paru yang menimbulkan gejala penyakit stroke dan jantung. Sedangkan, efek 

dari jangka panjang dapat menimbulkan banyak penyakit yang berbahaya 

yang dapat mengakibatkan seorang perokok meninggal karena maslah 

kesehatan yang disebabkan oleh rokok (Sandra, 2018). 

Banyak faktor-faktor yang menyebabkan seorang siswa siswi sekolah 

merokok, rata – rata berusia 15-19 tahun. Usia remaja merupakan usia 

seseorang yang sedang mencari jati dirinya. Namun hal ini tidak berjalan 

dengan sesuai yang diharapkan, maka dapat menimbulkan perilaku tidak 

sehat seperti halnya mereka mengkonsumsi merokok sebagai cara 

kompensatoris. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seorang anak 

remaja merokok ialah karena di pengaruh oleh lingkungan seperti halnya 

Faktor-faktor yang..., Aulia Lisna, FIKES, 2020.



 

 

 

4 
 

orang tua, teman, guru, iklan, dan pengetahuan mengenai bahaya merokok 

yang masih kurang dipahami oleh para remaja (Sulistyowati, 2017).  

Meningkatnya seorang remaja yang terpapar asap rokok dapat 

membahayakan diri serta menimbulkan masalah kesehatan karena para 

remaja tidak mengetahui dan memikirkan bahwa rokok itu sangat berbahaya 

untuk dikonsumsi. Karena remaja berpikir bahwa rokok itu tidak berbahaya 

dan tidak akan menimbulkan masalah kesehatan yang serius dengan merokok 

remaja merasa tenang dan senang. Faktanya hampir 90% remaja merokok 

melaporkan sudah merasakan efek negatif jangka pendek dari merokok 

dengan seringnya merasakan sesak nafas, serta batuk-batuk yang tak kunjung 

berhenti (Salim, 2018). 

SMA Negeri 1 Cibitung adalah salah satu sekolah SMA Negeri yang ada 

di kecamatan Cibitung dengan karakteristik siswa siswi yang beragam. Hasil 

dari wawancara dengan guru BK SMA Negeri 1 Cibitung bahwa masih ada 

siswa yang merokok dilingkungan sekitar sekolah, siswa merokok pada saat 

jam istirahat ataupun di jam kosong. Di SMA Negeri 1 Cibitung belum ada 

yang melakukan penelitian perihal faktor yang mempengaruhi perilaku 

merokok siswa siswi, hal ini membuat penulis menjadi tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung Kabupaten Bekasi tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Guru BK SMA Negeri 1 

Cibitung bahwa perilaku merokok remaja saat ini terus meningkat. Di SMA 

Negeri 1 Cibitung masih ada siswa yang merokok di saat istirahat atau di jam 

kosong. Hal ini dikarenakan belum ada intervensi pengendalian tembakau 

ataupun informasi - informasi mengenai bahaya merokok. Maka dari itu 

penelitian ini ingin membahas faktor-faktor yang mempengaruhi seorang 

siswa siswi untuk merokok.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok pada siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran perilaku merokok siswa siswi SMA Negeri 1 

Cibitung Provinsi Jawa Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

b. Mengetahui gambaran faktor predisposisi (Jenis Kelamin, 

Pengetahuan, Sikap) pada siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung 

Provinsi Jawa Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

c. Mengetahui gambaran faktor pemungkin (Keterpaparan Iklan Rokok, 

Keterjangkauan Akses Mendapatkan Rokok) pada siswa siswi SMA 

Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

d. Mengetahui gambaran faktor pendorong (Anggota Keluarga, Teman 

Sebaya, Guru Sekolah, Kebijakan Tentang Rokok) pada siswa siswi 

SMA Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa Barat Kabupaten Bekasi Tahun 

2020. 

e. Mengetahui hubungan faktor predisposisi (Jenis Kelamin, 

Pengetahuan, Sikap) dengan perilaku merokok pada siswa siswi SMA 

Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

f. Mengetahui hubungan faktor pemungkin (Keterpaparan Iklan Rokok, 

Keterjangkauan Akses Mendapatkan Rokok) dengan perilaku 

merokok pada siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa 

Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 

g. Mengetahui hubungan faktor pendorong (Anggota Keluarga, Teman 

Seabaya, Guru Sekolah, Kebijakan Tentang Rokok) dengan perilaku 

merokok pada siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa 

Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. SMA Negeri 1 Cibitung 

Pihak Sekolah SMA Negeri 1 Cibitung bisa mendapatkan data dan 

informasi tetang perilaku merokok dan dilanjutkan dengan memperkuat 

tata tertib di sekolah. 

2. Fikes UHAMKA 

Sebagai bahan informasi, tambahan literatur bagi program studi 

Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, yang memberikan data dan informasi 

yang bisa digunakan untuk perkembangan keilmuan kesehatan 

masyarakat.  

3. Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi dan informasi agar penelitian selanjutnya 

bisa lebih berkembang dan meningkatkan kualitas yang baik dalam 

penelitiannya.  

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini membahas tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan 

perilaku merokok pada siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung Provinsi Jawa 

Barat Kabupaten Bekasi Tahun 2020, yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Cibitung di bulan April – Juni 2020 dengan sasaran penelitian siswa siswi 

SMA Negeri 1 Cibitung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

menggunakan desain studi Cross Sectional dengan data primer yang 

diperoleh menggunakan kuesioner melalui G-Form. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa siswi SMA Negeri 1 Cibitung dengan sampel berjumlah 

67 siswa siswi dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Analisisi 

penelitian menggunakan Uji Chi Square dengan apliskasi SPSS 15. 
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